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Abstrak 

Besarnya pengaruh radikal bebas terhadap kesehatan manusia membuat masyarakat saat ini banyak mengkonsumsi 

buah dan sayur serta bahan alam lain tinggi antioksidan. Untuk mendapat dan mengefisiensikan manfaat antioksidan 

dari herbal dibutuhkan adanya suatu teknologi yang tepat salah satunya dibuat dalam sediaan efervesen. Sediaan 

efervesen memiliki beberapa keunggulan yaitu memiliki rasa yang enak, mudah dikonsumsi dan diabsorbsi cepat 

oleh tubuh. Review ini memberikan informasi mengenai formulasi dan evaluasi sediaan efervesen dari berbagai 

herbal sebagai antioksidan. Kombinasi asam sitrat dan asam tartrat serta natrium bikarbonat dengan metode 

granulasi basah menjadi formulasi yang paling banyak digunakan. Evaluasi waktu larut, pH, dan kadar air sediaan 

menjadi indikator kualitas sediaan efervesen. Metode DPPH menjadi pilihan yang paling banyak digunakan untuk 

menguji aktivitas antioksidan dalam sediaan. Sediaan efervesen dapat menjadi bentuk penghantar antioksidan dari 

berbagai herbal. Ekstrak daun teh dan daun sirsak, ekstrak daun amla, ekstrak kulit buah manggis serta ekstrak buah 

jeruk cakar harimau dalam bentuk sediaan tablet efervesen memberikan aktivitas antioksidan yang paling kuat. 

Kata kunci: Antioksidan; Efervesen; Evaluasi; Formulasi; Herbal 

 
 

Abstract 

The effect of free radicals on human health has influenced people to consume more natural products with high 

antioxidants compound. In order to prepare antioxidant formulation containing a related compounds, one of which is 

made in effervescent. Effervescent has several advantages including ease of consumtion, having good taste and rapid 

absorption. This review provides information regarding the formulation and evaluation of effervescent of various 

herbs as antioxidants. The combination of citric acid and tartaric acid and sodium bicarbonate by wet granulation 

method is the most widely used formulation. Evaluation of solubility time, pH, and water content of effervescent is 

an indicator of the quality of effervescent. As a quality control for herbal antioxidant activity in effervescent, the 

DPPH method is widely used. Effervescent can be a form of antioxidant delivery from various herbs. Soursop leaves 

and tea leaves extract, amla leaves extract, mangosteen peel extract and foshou fruit extract in effervescent tablet 

form has very strong antioxidant activity. 
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PENDAHULUAN 

Kecenderungan memanfaatkan bahan alam sebagai obat saat ini sangat digemari 

masyarakat Indonesia [1] . Kandungan metabolit sekunder dalam tanaman herbal memiliki 

aktivitas farmakologis yang dapat dimanfaatkan untuk kesehatan salah satunya sebagai 

antioksidan [2] . Antioksidan dapat membantu menurunkan kadar ROS (reactive oxygen species) 

yang merupakan senyawa radikal bebas [3] . Ketidakseimbangan antara manifestasi spesies 

oksigen reaktif dan kemampuan biologis tubuh untuk mendegradasi ROS dengan cepat dapat 

menyebabkan stres oksidatif sehingga merusak sel-sel tubuh [4,5] . 

Antioksidan terdapat pada berbagai jenis tanaman, diantaranya kandungan antosianin pada 

buah salam (Syzygium polyanthum) dan betasianin pada kulit buah naga merah (Hylocereus 

polyrhizus) [6]. Senyawa fenolik pada kulit buah rambutan (Nephelium lappaceum L.) 

bertanggung jawab sebagai antioksidan [7]. Daun beluntas juga berpotensi sebagai sumber 

antioksidan karena kandungan flavonoid yang cukup tinggi [8]. Mekanisme pertahanan golongan 

flavonoid terhadap oksidan bekerja melalui prinsip netralisir radikal bebas dengan memberikan 

satu elektron kepada molekul yang reaktif [9]. 

Untuk mengoptimalkan aktivitas farmakologis antioksidan dari suatu tanaman, diperlukan 

adanya suatu teknologi yang tepat untuk mempermudah penghantaran dan mengefisiensikan 

manfaat yang akan didapat sehingga diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan pasien dan 

berdampak pada tercapainya tujuan terapi [10,11] . Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

adalah dibuat dalam bentuk sediaan efervesen [12] . Dewasa ini, sediaan efervesen popular 

sebagai terapi preventif dan kuratif seperti suplemen dan minuman kesehatan baik dalam bentuk 

granul maupun tablet [13]. 

Sediaan efervesen merupakan salah satu bentuk penghantaran obat yang memiliki 

beberapa keunggulan [14]. Sediaan efervesen diketahui sebagai suatu sediaan yang dapat 

menghasilkan gas saat bereaksi dengan air sehingga memberikan sensasi segar serta mampu 

menutupi rasa pahit zat aktif saat dikonsumsi [15,16]. Jika dibandingkan dengan tablet 

konvensional, tablet efervesen sangat tepat diberikan kepada pasien yang sulit menelan tablet 

karena obat pada sediaan ini dikonsumsi dalam bentuk sudah terlarut [17]. Hal ini dapat 

memperbaiki profil farmakokinetik dengan mempercepat proses disintegrasi sehingga obat dapat 

langsung diabsorpsi oleh tubuh [18,19]. Karena keunggulan tersebut, maka sediaan efervesen 

dapat menjadi pilihan bagi pasien untuk tujuan pengobatan atau memenuhi asupan suplemen 

dalam menjaga kesehatan [13]. Oleh karena itu, review artikel ini diharapkan dapat memberikan 

informasi terkait dengan formulasi dan evaluasi dari berbagai herbal yang dibuat dalam bentuk 

sediaan serbuk, granul atau tablet efervesen sebagai antioksidan. 

Formulasi Sediaan Efervesen 

Proses pembuatan sediaan efervesen dapat dilakukan dengan beberapa metode formulasi. 

Pada metode formulasi granulasi basah sediaan granul maupun tablet efervesen menggunakan 

pelarut organik seperti etanol dan isopropil alkohol untuk melarutkan bahan pengikat [20,21]. 
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Selain itu, sumber asam dan basa yang digunakan sedapat mungkin dalam bentuk anhidrat untuk 

mengurangi jumlah molekul air dalam sediaan serta diproses secara terpisah. Hal-hal tersebut 

dilakukan untuk mencegah terjadinya reaksi efervesen selama proses pembuatan serta menjaga 

stabilitas sediaan efervesen [22]. Pada Tabel 1 ditunjukkan penggunaan kombinasi sumber asam 

menjadi formulasi yang paling banyak digunakan karena dapat memberikan keuntungan [20]. 

Penggunaan sumber asam tunggal seperti asam sitrat akan menghasilkan sediaan efervesen yang 

rapuh, mudah menggumpal dan produk akhir cenderung memiliki rasa asin. Sedangkan 

penggunaan tunggal asam tartrat akan menghasilkan campuran yang lengket dan sukar 

digranulasi [23]. Jenis sumber asam lainnya yang dapat digunakan dalam sediaan efervesen 

adalah asam malat dan asam fumarat [22]. Pada Tabel 1 juga dijelaskan natrium bikarbonat lebih 

banyak digunakan sebagai sumber basa. Hal tersebut dikarenakan penggunaan natrium 

bikarbonat akan lebih cepat bereaksi dan menghasilkan gas karbondioksida yang lebih banyak 

[23]. Sumber basa lain yang dapat digunakan dalam sediaan efervesen adalah natrium karbonat 

dan kalium bikarbonat. 

Tabel 1. Sumber Asam dan Basa Pada Beberapa Formulasi Sediaan Efervesen 
 

 

No 
Asal 

Negara 

Jenis 

Sediaan 

Efervesen 

Formulasi  

Pustaka Metode 

Pembuatan 
Sumber Asam Sumber Basa 

1. Indonesia Serbuk Pencampuran Asam sitrat Natrium karbonat 
Natrium bikarbonat 

[24] 

2. Indonesia Serbuk Pencampuran Asam sitrat 
Asam tartrat 

Natrium bikarbonat [25] 

3. Indonesia Serbuk Pencampuran Asam malat Natrium bikarbonat [23] 

4. Indonesia Serbuk Pencampuran Asam sitrat 
Asam tartrat 

Natrium bikarbonat [8] 

5. Indonesia Serbuk Pencampuran Asam sitrat Natrium bikarbonat [26] 

6. Indonesia Granul Granulasi Basah Asam sitrat 
Asam tartrat 

Natrium bikarbonat [20] 

7. Indonesia Granul Granulasi Basah Asam sitrat 
Asam tartrat 

Natrium bikarbonat [27] 

8. Spanyol Granul Granulasi Basah Asam tartrat Natrium bikarbonat [21] 

9. India Granul Granulasi Basah Asam sitrat 
Asam tartrat 

Natrium bikarbonat [28] 

10. Indonesia Tablet Granulasi Basah Asam sitrat Natrium bikarbonat [29] 

11. Indonesia Tablet Granulasi Basah Asam sitrat 
Asam tartrat 

Natrium bikarbonat [7] 

12. Indonesia Tablet Kempa Langsung Asam sitrat 
Asam tartrat 

Natrium bikarbonat [30] 

13. Indonesia Tablet Granulasi Basah Asam sitrat Natrium bikarbonat [31] 

14. Indonesia Tablet Kempa Langsung Asam sitrat 
Asam tartrat 

Natrium bikarbonat [6] 

15. Turki Tablet Granulasi Basah - - [2] 

16. China Tablet Kempa Langsung Asam sitrat Natrium bikarbonat [32] 

17. Malaysia Tablet Kempa Langsung - - [33] 
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Natrium karbonat atau bikarbonat mengandung molekul CO3 dan saat dilarutkan dalam 

air akan bereaksi dengan ion hidrogen dari sumber asam seperti asam sitrat, asam tartrat, asam 

fumarat maupun asam malat sehingga akan membentuk garam natrium, molekul air dan karbon 

dioksida yang dapat dilihat sebagai gelembung-gelembung dalam air yang mengapung ke atas 

permukaan. Reaksi efervesen yang terjadi sebagai berikut [13] : 

 

Gambar 1. Reaksi efervesen asam sitrat dengan natrium bikarbonat 

 
Komponen penting lain dalam formulasi sediaan efervesen adalah zat aktif berupa 

ekstrak kering dari berbagai herbal yang didapatkan melalui proses ekstraksi yang sesuai dan 

kemudian diproses kembali untuk mendapatkan ekstrak kering. Ekstrak kering herbal didapatkan 

dengan menambahkan sejumlah maltodekstrin atau dekstrin [14]. Penelitian Purwati menjelaskan 

maltodekstrin lebih baik daripada dekstrin sebagai bahan pengisi pada ekstrak herbal [29]. 

Maltodekstrin memiliki kelarutan dan kemampuan mengikat pigmen, aroma dan rasa ekstrak 

herbal yang lebih kuat. Penggunaan maltodekstrin juga dapat melindungi komponen nutrisi 

seperti antioksidan pada sediaan [34]. Sedangkan pada penelitian Madhavi dan Zea ekstrak 

kering herbal didapatkan dengan cara freeze drying [27,32]. 

Tabel 2. Formulasi Optimum Sediaan Efervesen 
 

Zat Aktif Pengisi Ekstrak Formulasi Paling Optimum Pustaka 

Ekstrak bunga belimbing wuluh Maltodekstrin 1. Sorbitol 
2. Natrium karbonat 

3. Natrium bikarbonat 

4. Asam sitrat 

5. Asam askorbat 
6. Asam stearate 

0,2 g 
0,01 g 

1,36 g 

1,05 g 

0,01 g 
0,06 g 

[24] 

Ekstrak cincau, daun pandan dan Dekstrin 1. Asam sitrat 12% [25] 

jahe merah  2. Asam tartrat 6%  

  3. Natrium Bikarbonat 12%  

  4. Stevia 5%  

  5. PVP 2%  

Ekstrak daun mengkudu Maltodekstrin 1. Natrium bikarbonat 
2. Asam malat 
3. Aspartam 

[-] [23] 

Ekstrak daun beluntas, Ekstrak Dekstrin 1. Asam sitrat 12% [8] 

jahe merah  2. Asam tartrat 10%  

  3. Natrium bikarbonat 20%  

  4. Gula stevia 22%  

Ekstrak miana Dekstrin 1. Asam sitrat 5/10/15% [26] 
  2. Natrium bikarbonat 10%  

  3. Aspartam 1%  

Ekstrak daun gambir Dekstrin 1. PVP 2% [20] 
  2. Asam sitrat 11%  

  3. Asam tartrat 14%  

  4. Natrium bikarbonat 25%  

  5. Manitol (75 bagian) 15,8%  
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  6. Acesulfame (25 bagian) 5,2%  

Ekstrak daun teh dan daun sirsak [-] 1. Asam sitrat 
2. Asam tartrat 

3. Natrium bikarbonat 

4. PVP 

5. Natrium benzoate 
6. Sakarin 
7. Laktosa 

8% 
26% 

33% 

1,4% 

1% 
0,5% 
add 100% 

[27] 

Ekstrak sayuran kering [-] 1. Asam tartrat 
2. Natrium bikarbonat 

3. PVP 
4. Sukrosa 

[-] [21] 

Ekstrak daun amla [-] menggunakan 

proses freeze 

drying 

1. Asam sitrat 

2. Asam tartrat 
3. Natrium bikarbonat 
4. PVP 

[-] [28] 

Ekstrak secang dan labu siam Maltodekstrin 1. Asam sitrat 
2. Natrium bikarbonat 

3. Aspartam 

4. PVP 

5. Manitol 
6. Laktosa 

[-] [29] 

Ekstrak kulit buah rambutan Aerosil 1. Asam sitrat 
2. Asam tartrat 

3. Natrium bikarbonat 

4. PVP 

5. Aspartam 

6. Manitol 
7. Magnesium Stearat 

337,6mg 
361,7mg 

404,9mg 

50mg 

10mg 

202mg 
40mg 

[7] 

Ekstrak sarang semut – rosella Maltodekstrin 1. PVP 
2. Asam sitrat 

3. Asam tartrat 

4. Natrium bikarbonat 

5. Gula 
6. Magnesium stearate 

1% 
5% 

10% 

18% 

35% 
1% 

[30] 

Ekstrak kulit manggis [-] 1. Natrium bikarbonat 
2. Asam sitrat 

3. Asam askorbat 

4. Aerosil 

5. Aspartam 
6. Magnesium stearate 

1.455mg 
970mg 

7mg 

35mg 

500mg 

35mg 

[31] 

Ekstrak kulit buah naga merah 

dan buah salam 

[-] 1. Asam sitrat 
2. Asam tartrat 

3. Natrium Bikarbonat 

4. Gula 

5. Mg Stearat 
6. PVP 

5% 
10% 

18% 

35% 

1% 
1% 

[6] 

Campuran mikroenkapsul ekstrak 

kering foshou fruit 

[-] 1. Asam sitrat 
2. Natrium bikarbonat 
3. Stevia 

20% 
30% 
10% 

[32] 
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Bahan tambahan lainnya seperti pengisi, pengikat, pemanis dan lubrikan pada sediaan 

efervesen digunakan dengan mempertimbangkan kelarutanya dalam air. Bahan tambahan yang 

digunakan harus larut sempurna dalam air sehingga tidak meninggalkan residu [35]. Berdasarkan 

hasil telaah, pengikat yang paling banyak digunakan yaitu polivinilpirolidon (PVP) yang 

dianggap sebagai pengikat efektif. PVP dapat ditambahkan ke dalam formulasi dalam bentuk 

kering atau sudah terlarut dalam pelarut organik [36]. Konsentrasi PVP yang digunakan sebagai 

pengikat sebesar 1-2% [6,7,20,21,25,27–30]. Kemudian pada Tabel 2 ditunjukkan pemanis yang 

digunakan pada setiap literatur bervariasi diantaranya aspartam, manitol, sukrosa, sakarin dan 

stevia. Aspartam merupakan pemanis sintetik 180 kali lebih kuat dibandingkan sukrosa [37]. 

Magnesium stearate digunakan sebagai lubrikan dengan konsentrasi 1% [6,7,30]. Penggunaan 

lubrikan dapat menurunkan friksi antar partikel sehingga mampu meningkatkan laju alir partikel 

[38]. 

Evaluasi Sediaan Efervesen 

Secara keseluruhan parameter evaluasi pada sediaan efervesen sama dengan evaluasi 

tablet atau granul pada umumnya. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui dan mengkontrol 

kualitas sediaan efervesen [33]. Hasil evaluasi waktu larut menjadi sangat penting pada sediaan 

efervesen. Waktu larut dapat digunakan sebagai indikator kualitas sediaan efervesen [39]. 

Berdasarkan hasil telaah sumber data, hasil evaluasi waktu larut memiliki kisaran waktu 5,14 – 

224,4 detik. Hasil uji tersebut memenuhi persyaratan menurut BPOM yaitu tidak lebih dari 5 

menit. 

Tabel 3. Hasil Evaluasi Waktu Larut Sediaan Efervesen 
 

Pustaka Bentuk Sediaan Waktu Larut (detik) 

[25] Serbuk 170 

[23] Serbuk 5,14 

[8] Serbuk 224,4 

[20] Granul 60 

[27] Granul 45,5 

[28] Granul 203 

[29] Tablet 106,74 

[7] Tablet 195,6 

[30] Tablet 73,15 

[31] Tablet 118,8 

[6] Tablet 72,4 

[33] Tablet 134,4 

 

Tabel 4 memperlihatkan evaluasi pra-kompresi untuk sediaan berbentuk serbuk, granul 

dan tablet serta evaluasi pasca kompresi untuk sediaan tablet. Pada beberapa penelitian sediaan 

serbuk efervesen ditemukan hasil uji kadar air tidak memenuhi persyaratan [8,23]. Menurut 

Peraturan Badan POM kadar air dalam sediaan efervesen herbal yaitu <5% [40]. Kadar air dalam 

sediaan efervesen harus dikontrol untuk mencegah terjadinya reaksi efervesen yang dapat 

mengganggu stabilitas sediaan salama masa penyimpanan. Salah satu upaya dengan cara 
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mengkondisikan kelembaban lingkungan produksi yaitu kelembaban relatif (RH) 40% dan suhu 

25oC [41]. Tabel 4 juga memperlihatkan hasil evaluasi pH. Secara keseluruhan pH sediaan 

efervesen mendekati pH netral yaitu berada pada kisaran 4,48 – 6,8 [20,23,27,29]. Sediaan 

efervesen dikatakan baik jika memiliki pH mendekati netral [42]. Sediaan efervesen yang terlalu 

asam dapat mengiritasi lambung sedangkan sediaan yang terlalu basa akan menimbulkan rasa 

pahit [20]. 

Pada penelitian lainnya dilakukan evaluasi mengenai laju alir. Secara keseluruhan 

evaluasi laju alir yang dilakukan memiliki kisaran nilai 4,43 – 19,85 gram/detik dengan kategori 

baik hingga sangat baik [8,20,25,29,31,33,43]. Pada penelitian Khumaida didapat laju alir 

sebesar 3,31gram/detik dengan kategori sukar [7,43]. Kemudian hasil uji sudut diam yang 

dilakukan memiliki kisaran nilai 21,7-29,5o dengan kategori baik hingga istimewa 

[20,25,28,29,33,43]. Hanya pada penelitian Hudha dan Khumaida didapat hasil uji sudut diam 

dengan kategori cukup baik [7,8,43]. 

Tabel 4. Evaluasi Sediaan Efervesen 
 

Pustaka Bentuk Sediaan Evaluasi Pre-Kompresi Evaluasi Pasca Kompresi 

[24] Serbuk 1. Kadar air 
2. Kelarutan 

3,62% 
15% 

[-] 

[25] Serbuk 1. Laju alir 
2. Sudut diam 
3. Kompresibilitas 

9,10g/s 
29,5o 
21,33 

 

[-] 

[23] Serbuk 1. Kadar air 
2. pH 

8,73% 
4,48 

[-] 

[8] Serbuk 1. Laju alir 

2. Sudut diam 
3. Kadar air 

19,85g/s 

40,30 o 
7,77% 

 

[-] 

[20] Granul 1. Laju alir 
2. Sudut diam 

3. Kadar air 
4. pH 

5,81g/s 
21,7 o 

2,07% 
5,61 

 
[-] 

[27] Granul 1. Kadar air 
2. pH 

1,07% 
6,8 

[-] 

[28] Granul 1. Laju larut 

2. Sudut diam 

3. Hausner ratio 
4. Carr’s index 

203 detik 

24,5 o 

1,137 
9,6 

 
[-] 

[29] Tablet 1. Laju alir 
2. Sudut diam 

3. Kadar air 

4. pH 
5. Kompresibilitas 

4,614 g/s 
27,939 o 

3,340% 

6,435 
14,14 

1. Kekerasan 
2. Kerapuhan 

3. Keseragaman bobot 

5,588 kg 
0,548% 

±471,025mg 

[7] Tablet 1. Laju alir 
2. Sudut diam 

3,31 g/s 
36,9 o 

1. Kekerasan 
2. Kerapuhan 

7,3 kg 
0,39% 

[30] Tablet [-] 1. Kadar air 12,32% 

[31] Tablet 1. Laju alir 4,43 g/s 1. Kekerasan 4,87 kg 

[6] Tablet [-] 1. Kadar air 11,22% 
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Pada sediaan tablet efervesen dilakukan evaluasi kekerasan dan kerapuhan tablet. 

Kekerasan tablet menggambarkan kekuatan tablet untuk dapat menahan tekanan pada saat proses 

produksi, pengemasan dan pengangkutan [43]. Hasil evaluasi kekerasan tablet efervesen 

memiliki kisaran 4 - 7 kg [7,29,31] dan memenuhi persyaratan kekerasan tablet [43]. Sedangkan 

kerapuhan tablet menggambarkan kekuatan tablet terhadap gesekan yang dialami sewaktu proses 

pengemasan, pengiriman dan penyimpanan dan merupakan cara lain untuk mengukuran 

kekuatan tablet [43]. Secara keseluruhan hasil uji kerapuhan kurang dari 1% dan memenuhi 

persyaratan [7,29,31]. Menurut Ansel tablet yang baik memiliki kerapuhan <1% [43]. 

Selanjutnya untuk mengetahui daya aktivitas antioksidan dalam sediaan efervesen maka 

dilakukan evaluasi mengenai aktivitas antioksidan. Berdasarkan hasil telaah, metode DPPH (2,2 

diphenyl-1-picrylhydrazyl) menjadi metode pengujian aktivitas antioksidan yang paling banyak 

digunakan. Pengujian dengan metode DPPH dapat menghasilkan informasi mengenai aktivitas 

antioksidan yang dilihat berdasarkan persen penghambatan dan nilai IC50 yang dibandingkan 

dengan senyawa lain dengan aktivitas antioksidan yang baik seperti asam askorbat. Nilai IC50 

merupakan nilai konsentrasi antioksidan yang diperlukan untuk meredam 50% aktivitas radikal 

bebas [44]. Semakin rendah nilai IC50 maka akan semakin tinggi kadar senyawa antioksidan 

yang terkandung di dalam sampel yang dianalisis [45]. 

Tabel 5. Uji Aktivitas Antioksidan Sediaan Efervesen Herbal 
 

Sumber Herbal Metode Uji Aktivitas Antioksidan Pustaka 

Buah Belimbing Wuluh (Averrhoa billimbi L.) DPPH 95,95% [24] 

Cincau Hitam; Daun Pandan; Jahe DPPH IC50 = 64,92 ppm [25] 

Daun mengkudu (Morinda citirfolia L.) DPPH 63,33% [23] 

Daun Beluntas (Pluchea indica L.) DPPH IC50 = 86,21 ppm [8] 

Miana (Coleus (L.) benth) DPPH 81,81% [26] 

Daun gambir (Uncaria gambier Roxb). DPPH 90,94% [20] 

Daun The (Camellia sinensis) dan Daun Sirsak 
(Annona muricata) 

DPPH IC50 = 26,90 ppm 
[27] 

Artichoke (Cynara scolymus L.), borage (Borago 

officinalis L.), brokoli (Brassica oleracea L.), 

asparagus (Asparagus officinalis L.), bean 

(Phaseolus vulgaris L.), lada (Capsicum annuum L.), 

tomat (Lycopersicum esculentum Mill.), wortel 
(Daucus carota L.) dan lemon (Citrus limonum). 

 
 

FRAP dan 

ABTS 

 

FRAP : 289.843,14 

nmol Fe12eq/g 

ABTS : 159,896 mmol 

Trolox 

[21] 

Labu Siam (Sechium edule Sw) dan Kayu Secang 
(Caesalpnia sappan L.) 

DPPH 3,345% 
[29] 

Kulit Buah Rambutan (Nephelium lappaceum) DPPH IC50 = 131 ppm [7] 

Sarang Semut (Myrmecodia tuberosa) dan Bunga 

Rosella (Hibiscus sabdarisffa L) 
DPPH 53,97% 

[30] 

Kulit Buah Manggis (Garcinia Mangostana L.) DPPH 32,42 ppm [31] 

Amla (Emblica officinalis) DPPH IC50= 32 ppm [28] 

Kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) dan 
Buah Salam (Syzygium polyanthum) 

DPPH 63,13% 
[6] 

Kulit buah jeruk mandarin DPPH 27,10% [2] 

Buah jeruk cakar harimau DPPH IC50= 24,23 [32] 

Buah jambu merah dan buah naga merah DPPH IC50= 55 [33] 
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Berdasarkan hasil telaah sumber data terdapat beberapa kategori aktivitas antioksidan 

dari sediaan efervesen. Tablet efervesen ekstrak daun teh dan daun sirsak, tablet efervesen 

ekstrak daun amla, tablet efervesen kulit buah manggis dan tablet efervesen jeruk cakar harimau 

dikategorikan memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat karena nilai IC50 kurang dari 50ppm 

[27,28,31,32,46]. Serbuk efervesen ekstrak cincau hitam, serbuk efervesen esktrak daun beluntas 

dan tablet efervesen esktrak buah jambu merah dan buah naga merah memiliki aktivitas 

antioksidan kuat karena nilai IC50 berada pada kisaran 50-100ppm [8,25,33,46]. Sedangkan 

tablet efervesen ekstrak kulit buah rambutan dikategorikan memiliki aktivitas antioksidan sedang 

karena nilai IC50 yang dihasilkan lebih dari 100ppm [7,46]. 

Penelitian di Spanyol mengenai uji aktivitas antioksidan pada granul efervesen dilakukan 

menggunakan metode FRAP dan ABTS. Hasil uji aktivitas antioksidan paling tinggi ditunjukkan 

oleh sediaan granul efervesen dibandingkan bentuk sediaan lainnya [21]. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi aktivitas antioksidan dalam suatu sediaan adalah suhu proses pembuatan dan nilai 

pH. Semakin tinggi suhu proses pembuatan dan nilai pH cenderung akan menurunkan aktivitas 

antioksidan [23,29]. 

Sediaan efervesen dapat dijadikan pilihan sebagai bentuk penghantaran antioksidan dari 

berbagai herbal baik dalam bentuk serbuk, granul maupun tablet. Formulasi sediaan efervesen 

yang paling optimum dan metode pembuatan yang tepat dapat menghasilkan sediaan efervesen 

yang baik serta dapat menjaga kualitas dan kadar antioksidan yang terkandung. 
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